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Agresi   : Tindakan yang kerap dikaitkan dengan sifat agresif. 

Berjubel-jubel  : Berkerumunan. 

Cultuurstelsel  : Sistem Taman Paksa. 

Depati   : Gelar tertinggi dalam lembaga adat kota. 
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Kemendapoan  : Suatu bentuk pemerintahan tradisional yang pernah ada di  
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  pihak ibu. 

Monopoli  : Serangkaian kebijakan Perdagangan yang ditetapkan oleh  

  perusahaan dagang Belanda ialah VOC. 

Ninik Mamak  : Lembaga adat yang terdiri dari beberapa orang penghulu atau  

  pemimpin adat yang berasal dari berbagai kaum atau klan  

  yang ada dalam suku-suku di minangkabau dan kerinci. 

Onderafdeling  : Suatu Wilayah administratif setingkat kewedanaan yang di  

perintah oleh seorang wedanan bangsa Belanda yang disebut    

kontroleur pada masa pemerintah Kolonian Hindia Belanda. 

Otentitas  : Keaslian. 

Pamflet  : Selebaran. 

Pemangku  : Ketua adat segala urusan. 

Penyerobotan  : Perbuatan mengambil hak atau harta dengan sewenang- 

wenang atau dengan tidak mengindahkan hukum dan aturan,  

seperti menempati tanah  atau rumah orang lain, yang bukan  

merupakan haknya. 

Permenti  : Orang yang melaksanakan keputusan. 

Pesangrahan  : Masa Hindia Belanda Pesanggrahan merupakan rumah  

  peristirahatan atau penginapan, biasanya milik pemerintah. 

Revolusi  : Perubahan dan kebudayaan yang berlangsung secara cepat  

  dan menyangkut dasar atau pokok-pokok kehidupan  

  masyarakat. 
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Tambo kerinci  : Karya sastra yang menceritakan sejarah suatu daerah pada  

  masa Lampau. 

Teritorial  : Bagian wilayah (daerah hukum) suatu Negara. 

 

 


